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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar figih kelas X di MAN 1 Lombok Timur pada tahun
ajaran 2021/2022. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model
PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran figih. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diterapkan
dengan model PBL dan kelas kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar sebelum dan setelah pembelajaran, serta dianalisis
menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil
belajar figih siswa kelas X, yang ditandai dengan peningkatan skor tes hasil belajar yang
signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar

Abstract. This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on
the learning outcomes of Islamic Jurisprudence (Figh) in class X at MAN 1 Lombok Timur for
the 2021/2022 academic year. The research question addressed is whether the application of
the PBL model can improve students' learning outcomes in Figh. This research used an
experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample consisted of two
classes: the experimental class, which was taught using the PBL model, and the control class,
which was taught using conventional methods. Data was collected through pre- and post-test
assessments and analyzed using t-test to determine significant differences between the
experimental and control groups. The findings show that the implementation of the PBL model
significantly improved the learning outcomes of Figh students in the experimental class
compared to the control class. Therefore, it can be concluded that the PBL model is effective in
enhancing students' learning outcomes in Figh.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam mencetak generasi yang
berkualitas, baik secara akademik maupun moral.(Sagoro, 2013) Di dalam konteks pendidikan
agama, mata pelajaran figih memiliki peran yang sangat vital dalam memberikan pemahaman
tentang hukum-hukum Islam yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Figih
membantu siswa untuk memahami dan menjalankan ajaran agama Islam secara praktis(Yazid
et al., 2023). Namun, meskipun memiliki peranan yang penting, hasil belajar figih di Madrasah

Aliyah, khususnya di MAN 1 Lombok Timur, menunjukkan hasil yang belum maksimal. Siswa
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sering merasa kesulitan dalam memahami materi figih yang bersifat teoretis, dan cenderung

kurang dapat menghubungkannya dengan kenyataan kehidupan mereka.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar figih ini adalah metode pembelajaran yang
digunakan. Selama ini, pembelajaran figih di sekolah masih didominasi oleh metode
konvensional, seperti ceramah dan penugasan tertulis, yang membuat siswa lebih banyak
berperan sebagai pendengar pasif(Yani, 2017). Pendekatan seperti ini cenderung tidak dapat
menarik minat siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi. Pembelajaran yang kurang
interaktif dan tidak melibatkan siswa dalam pemecahan masalah sering kali berujung pada
rendahnya pemahaman dan hasil belajar mereka. Untuk itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang dapat lebih melibatkan siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi figih.

Sebagai alternatif, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi
solusi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa. PBL berfokus pada pemberian
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata kepada siswa, yang kemudian mereka
pecahkan melalui diskusi dan kerja sama kelompok(FAHROZI, 2018). Dalam model ini, siswa
tidak hanya belajar teori, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, mengembangkan kemampuan
problem solving, dan menghubungkan materi yang dipelajari dengan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan penerapan model PBL, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap figih(Saleh, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil
belajar figih siswa kelas X di MAN 1 Lombok Timur pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
juga ingin melihat apakah penerapan PBL dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran figih. Dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan
model PBL dan metode pembelajaran konvensional, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar figih dan
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif di masa

depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar figih siswa kelas X di MAN 1 Lombok
Timur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih secara acak,

yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan penerapan model PBL dan kelas kontrol
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yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional. Sebelum pembelajaran dimulai,

kedua kelas diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam materi figih.
Setelah pembelajaran berlangsung, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest kemudian
dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara
hasil belajar siswa yang menggunakan model PBL dan yang menggunakan metode
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil
belajar figih siswa di MAN 1 Lombok Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar figih siswa kelas X di MAN 1 Lombok Timur
pada tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, tes, dan
wawancara, terdapat beberapa temuan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan analisis data pretest dan posttest, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan setelah penerapan model PBL. Sebelum penerapan PBL,
nilai rata-rata siswa pada pretest hanya mencapai 65, sementara setelah pembelajaran
menggunakan PBL, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi figih.
2. Perubahan Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Figih
Sebelum penerapan PBL, sebagian besar siswa merasa kurang tertarik dan pasif
dalam mengikuti pelajaran figih. Namun, setelah diterapkannya PBL, banyak siswa yang
mengaku merasa lebih tertarik dan lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan jumlah siswa yang berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan menjawab
pertanyaan yang diajukan selama pembelajaran.
3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah
Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL menunjukkan kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik. Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan
bahwa siswa dapat menganalisis dan menyelesaikan masalah figih yang lebih kompleks.
Mereka dilatih untuk berpikir secara analitis dan mencari solusi atas masalah-masalah

figih yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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4. Perbedaan Hasil Belajar antara Kelompok yang Menggunakan PBL dan Metode

Konvensional

Sebagai perbandingan, kelompok yang menggunakan metode konvensional
memperoleh hasil belajar yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok yang
menggunakan PBL. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL memberikan hasil yang lebih
baik dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran
figih.

B. PEMBAHASAN
1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar figih siswa setelah diterapkan model PBL menunjukkan
efektivitas metode ini dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Dalam pembelajaran figih, siswa dihadapkan dengan masalah-masalah yang relevan
dengan kehidupan mereka, sehingga mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk
mencari solusi. Penerapan model PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara lebih mendalam, karena mereka tidak hanya mendapatkan informasi dari
guru, tetapi juga melalui diskusi dan kerja sama kelompok. Hal ini memungkinkan siswa
untuk menggali materi secara lebih kritis dan aplikatif.
2. Peningkatan Partisipasi dan Keterlibatan Siswa
Salah satu ciri utama model PBL adalah memberikan siswa peran aktif dalam
pembelajaran(Susilo, 2012). Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PBL berhasil
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran figih. Siswa yang biasanya pasif
menjadi lebih aktif berinteraksi dengan teman-temannya dalam kelompok dan dalam
diskusi kelas. PBL mendorong siswa untuk bekerja sama dan saling berbagi pendapat,
yang menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif. Partisipasi
yang tinggi ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan
keterampilan sosial dan kerja sama siswa(Rahmat, 2024).
3. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah(Yuniar et al., 2022). Dalam penelitian ini, siswa yang terlibat
dalam model PBL menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. PBL mendorong siswa untuk
menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang, mengevaluasi informasi, dan

menghasilkan solusi yang logis dan tepat. Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting
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dalam pembelajaran figih, karena figih mengajarkan siswa untuk memahami hukum Islam

dan menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.
4. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Penerapan model PBL juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dalam model PBL, siswa dihadapkan pada masalah-masalah
figih yang perlu mereka selesaikan. Masalah-masalah ini tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga praktis, yang memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan figih
mereka dalam situasi sehari-hari(Fadholi et al., 2024). Melalui kegiatan ini, siswa belajar
untuk mencari solusi dengan cara yang sistematis, mengorganisir informasi, serta
mempertimbangkan berbagai alternatif solusi. Kemampuan ini sangat penting untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena siswa akan dapat membuat keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip figih yang telah dipelajari.
5. Perbandingan dengan Metode Konvensional
Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah perbandingan hasil belajar
antara siswa yang menggunakan model PBL dan metode konvensional. Kelompok yang
menggunakan metode konvensional, yang lebih banyak mengandalkan ceramah dan
tugas individu, menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
yang menggunakan PBL. Hal ini menunjukkan bahwa metode konvensional tidak cukup
untuk mendorong siswa berpikir kritis atau menghubungkan materi figih dengan
kehidupan nyata mereka. Sebaliknya, PBL, yang berfokus pada pemecahan masalah,
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memotivasi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran.
6. Tantangan dalam Penerapan Model PBL
Meskipun model PBL memberikan hasil yang positif, ada beberapa tantangan dalam
penerapannya. Salah satu tantangan terbesar adalah kebutuhan waktu yang lebih banyak
untuk mempersiapkan pembelajaran. Guru perlu merancang masalah yang relevan dan
menyiapkan bahan ajar yang mendukung, serta memfasilitasi diskusi kelompok dengan
baik(Rahmadhani, 2023). Selain itu, tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama
dalam berkolaborasi atau menyelesaikan masalah secara efektif. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan bimbingan lebih untuk memastikan semua siswa dapat mengikuti

proses pembelajaran dengan baik
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SIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar figih siswa kelas X di MAN
1 Lombok Timur. PBL berhasil meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir Kkritis,
kemampuan pemecahan masalah, serta partisipasi siswa dalam pembelajaran. Model PBL
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan aplikatif, yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Namun, penerapan PBL juga menghadapi beberapa tantangan,
seperti waktu persiapan yang lebih lama dan perbedaan kemampuan siswa dalam
berkolaborasi. Meskipun demikian, PBL terbukti lebih efektif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran figih.
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